


Knowledge Management atau Manajemen Pengetahuan adalah
sebuah proses  sistematis untuk mengidentifikasi, menciptakan,
mengorganisir, menyimpan, dan menyebarkan pengetahuan dalam suatu
organisasi.

Tujuannya adalah agar pengetahuan tersebut dapat digunakan kembali,
diketahui, dan dipelajari oleh seluruh anggota organisasi untuk meningkatkan
kinerja dan inovasi.
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bagaimana pengetahuan bertransformasi di dalam organisasi
1.Socialization (Sosialisasi):

Ini tahap awal, di mana tacit knowledge—pengetahuan yang ada di kepala
seseorang—dibagikan melalui interaksi, misalnya diskusi atau mentoring.
2.Externalization (Eksternalisasi):

Di tahap ini, tacit knowledge diubah menjadi explicit knowledge yang
terdokumentasi. Misalnya, hasil rapat didokumentasikan, atau pengalaman
karyawan dituangkan dalam SOP.

3.Combination (Kombinasi):

Di sini, berbagai explicit knowledge digabungkan untuk menciptakan
pengetahuan baru.

4.Internalization (Internalisasi):

Akhirnya, explicit knowledge tadi kembali ke individu sebagai tacit
knowledge. Misalnya, seorang karyawan yang baru mengikuti pelatihan lalu
mempraktikkan apa yang ia pelajari hingga menjadi keahlian baru.
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Komponen Utama dalam Knowledge Management

1. People (Manusia adalah Inti Segalanya)
*Pemimpin: Mereka bertugas memastikan KM sejalan dengan visi
perusahaan.
*Karyawan: Orang-orang di garis depan yang berbagi pengalaman dan
wawasan mereka.
*Komunitas: Kelompok-kelompok diskusi seperti community of
practice yang berbagi ide-ide brilian.

2. Process (Alur yang Membuat Pengetahuan Mengailir)

Proses dalam KM meliputi:
*Pengumpulan: Mengidentifikasi pengetahuan dari berbagai sumber. Bisa
dari diskusi, dokumen, atau data.
*Penyimpanan: Membuat database atau sistem yang rapi dan mudah
diakses.
*Penyebaran: Sosialisasi pengetahuan melalui pelatihan, platform digital,
atau rapat.
Pemanfaatan: Menggunakan pengetahuan tersebut untuk pengambilan
keputusan atau inovasi.
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3. Technology (Penyokong Utama di Era Digital)
*Knowledge Management System (KMS): Misalnya, SharePoint atau
Google Workspace untuk kolaborasi.
Artificial Intelligence (Al): Membantu analisis data atau memberikan
rekomendasi berdasarkan pengetahuan yang ada.
*Big Data: Memproses informasi dalam jumlah besar untuk
mendapatkan wawasan baru.
*Cloud Storage: Memastikan pengetahuan tetap aman dan bisa
diakses dari mana saja.
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Knowledge management (KM) dalam pariwisata adalah proses
mengumpulkan, menyimpan, berbagi, dan memanfaatkan pengetahuan
yang relevan untuk meningkatkan efisiensi, inovasi, dan daya saing
industri pariwisata. Ini penting karena pengetahuan merupakan aset
berharga yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas layanan,
pengalaman pelanggan, dan pertumbuhan bisnis.
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Manfaat Knowledge Management dalam Pariwisata:

*Peningkatan Kualitas Layanan: Dengan pengetahuan yang tepat,
staf pariwisata dapat memberikan layanan yang lebih personal dan
memenuhi kebutuhan pelanggan.

*Inovasi Produk dan Layanan: KM memungkinkan pariwisata untuk
terus berinovasi dengan memanfaatkan pengetahuan tentang tren
pasar, kebutuhan pelanggan, dan teknologi baru.

*Peningkatan Daya Saing: Pengetahuan yang baik membantu
pariwisata untuk bersaing dengan lebih efektif di pasar yang
semakin kompetitif.
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*Pengelolaan Sumber Daya yang Efisien: KM dapat membantu
mengelola sumber daya pariwisata, seperti informasi tentang
lokasi wisata, fasilitas, dan kegiatan pariwisata.

*Perlindungan Aset Pengetahuan: KM memastikan bahwa
pengetahuan berharga yang dimiliki oleh perusahaan pariwisata
tidak hilang saat ada perubahan staf atau perusahaan.
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Contoh Penerapan KM dalam Pariwisata:

Sistem Informasi Wisata: Penggunaan sistem informasi pariwisata
seperti aplikasi atau website yang memberikan informasi tentang
lokasi wisata, aktivitas, dan layanan.

Database Pengetahuan Pelanggan: Pengumpulan data tentang
preferensi pelanggan, riwayat perjalanan, dan perilaku belanja untuk
memberikan layanan yang lebih personal.

Penyebaran Pengetahuan Melalui Pelatihan: Staf pariwisata

diberikan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan tentang
produk, layanan, dan teknologi baru.
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Lanskap manajemen pengetahuan (knowledge management) dalam
pariwisata mengacu pada cara organisasi pariwisata mengidentifikasi,
mengelola, menyimpan, dan menyebarluaskan informasi yang relevan
untuk meningkatkan kinerja dan keberlanjutan. Ini  mencakup
pengetahuan tentang destinasi, produk wisata, tren pasar, dan
pengalaman wisatawan, yang kemudian digunakan untuk membuat
keputusan strategis, meningkatkan layanan, dan menciptakan
pengalaman unik bagi pengunjung.
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Lanskap manajemen pengetahuan ini melibatkan berbagai aspek,
termasuk:

sldentifikasi:

*‘Menentukan jenis pengetahuan yang paling penting untuk dikelola, seperti
pengetahuan tentang destinasi, produk wisata, dan perilaku wisatawan.

*Pengelolaan:

*Menyediakan sistem penyimpanan, seperti database atau platform online,
untuk menyimpan dan mengakses informasi yang relevan.

*Penyebarluasan:

‘Memastikan informasi tersebut dapat diakses dengan mudah oleh
pihak-pihak yang membutuhkannya, seperti staf pariwisata, pemandu
wisata, atau wisatawan.

*Pemutakhiran:

‘Memastikan pengetahuan yang dikelola selalu relevan dan up-to-date
dengan perubahan tren dan perkembangan industri pariwisata.

No. Dokumen : 4FM-DP40101 Revisi : 00 Tanggal Berlaku : 07 April 2021 P ‘



Manajemen pengetahuan yang baik dapat memberikan manfaat yang
signifikan bagi industri pariwisata, termasuk:

*Peningkatan kinerja:

*Dengan akses terhadap informasi yang relevan, staf pariwisata dapat
memberikan pelayanan yang lebih baik dan menciptakan pengalaman wisata
yang lebih berkesan.

*Pengembangan produk baru:

*Pengetahuan tentang tren pasar dan perilaku wisatawan dapat membantu
mengembangkan produk wisata yang inovatif dan menarik.

*Peningkatan keberlanjutan:

*Informasi tentang dampak lingkungan dan sosial dari pariwisata dapat
digunakan untuk mengembangkan praktik pariwisata yang lebih bertanggung
jawab.

*Peningkatan reputasi:

*Dengan memberikan pengalaman wisata yang unik dan bermutu, pariwisata
dapat meningkatkan reputasi destinasi dan menarik lebih banyak wisatawan.
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Intelligent Agent adalah sebuah perangkat lunak yang bekerja tanpa
perlu campur tangan langsung dari manusia, intelligent agent fungsinya
adalah untuk melaksanakan suatu tugas dan mengambil langkah atau
suatu tindakan tertentu bagi pengguna individu, proses bisnis, atau
aplikasi perangkat lunak lainnya. Intelligent agent adalah teknologi yang
digunakan untuk menavigasi langkah apa yang harus di ambil dalam
suatu pengerjaan melalui sejumlah data yang diberikan oleh lingkungan
untuk bertindak berdasarkan informasi yang sudah diseting oleh
sipembuat.
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Al Chatbots

Agen Al

Terlibat dalam percakapan untuk
membantu pengguna dengan
tugas-tugas tertentu.

Mengotomatiskan proses yang
kompleks, membuat keputusan,
dan menjalankan tugas multi-
langkah.

Pengambilan Keputusan

Merespon secara reaktif
berdasarkan input pengguna,
mengikuti logika terstruktur
atau model yang telah dilatih.

Secara proaktif memberikan
alasan, merencanakan, dan
mengambil tindakan otonom
tanpa masukan dari pengguna
secara langsung.

Formulir

Biasanya antarmuka percakapan
di halaman web, platform, atau
aplikasi perpesanan.

Dapat berfungsi sebagai sistem

latar belakang atau antarmuka
percakapan.
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How Al Agents

Perception Processing

Decision-
Making
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